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kecuali dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila diikuti huruf Syamsyiyah, ditulis dengan menggandeng  huruf
syamsylyah yang mengikuti serta menghilangkan huruf I-nya
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IX. Huruf Besar
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ABSTRAK

Hukum Pidan Islam tidak banyak dipahami secara benar dan mendalam
oleh masyarakat, babkan oleh masyarakat Islam sendiri. Masyarakat awam hanya
menangkap dan memperoleh kesan bahwa sanksi hukum pidan Islam, bila
dilaksanakan kejam dan mengerikan mereka hanya menggambarkan betapa
kejamnya sanksi hukum potong tangan terhadap pencuri, hukum rajam terhadap
orang yang berzina, serta hukum jilid dan hAudud pada umumnya. Mereka tidak
memahami tentang sistem hukum Islam dan sistem peradilan hukum Islam serta
eksekusi pelaksanaannya.

Pembunuhan merupakan perbuatan yang menghilangkan nyawa
seseorang, baik dengan sengaja ataupun salah, yang dilakukan oleh wanita atau
laki-laki, Muslim ataupun non-Muslim. Dalam sanksi pembunuhan terhadap non-
Muslim di kalangan ulama banyak terjadi perdebatan di antaranya Ibnu Hazm dan
Mahmud Syaltut yang masing-masing mengungkapkan pemikirannya dalam
penerapan sanksi pembunuhan tersebut. Dalam penerapan sanksi terhadap
pembunuhan non-Muslim Ibnu Hazm lebih menekankan terhadap keyakinan,
dimana keyakinan itu berbeda maka tidak ada persamaan sanksi, dengan ini Ibnu
Hazm menegaskan tidak ada sanksi Qisas, faZir ataupun diyar dalam
pembunuhan ini, akan tetapi hanya dikenakan sanksi penjara sebagai balasannya.

Berbeda dengan Mahmud Syaltut yang lebih menekankan terhadap
persamaan dimana siapapun yang melakukan pelanggaran maka penerapan
sanksinyapun harus sama, maka apabila orang Muslim melakukan pembunuhan
terhadap non-Muslim maka sanksinya adalah QOisas.

Kajian yang dikemukakan Ibnu Hazm dan Mahmud Syaltut dalam
pemberian sanksi terhadap pembunuhan non-Muslim merupakan sebuah
fenomena yang menarik untuk dikaji. Hal tersebut memberikan kesempatan
terhadap penyusun untuk menyingkap konsepsi penerapan sanksi terhadap
pembunuhan non-Muslim, mencari sebab serta mengkompromikan dari perbedaan
pemikiran kedua tokoh tersebut.

XVvii




BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam dikenal dengan nama Syari'ah yang mencakup setiap aspek
kehidupan manusia, persoalan-persoalan hukum, moral, ritual bahkan masalah
keschatan. Awalnya, kaum Muslim bertindak berdasarkan kebiasaan masyarakat
Arab, tetapi pembentukan masyarakat politiko-religius di Madinah mengharuskan
mereka berhadapan dengan persoalan baru, secara perlahan al-Qur'an menetapkan
aturan-aturan tentang hal tersebut.”

Kejahatan ada di dunia ini bersama-sama dengan adanya manusia.
Kehendak untuk berbuat jahat inkeren dalam kehidupan manusia. Di sisi lain
manusia ingin hidup secara tentram, tertib, damai dan berkeadilan. Artinya tidak
diganggu oleh perbuatan jahat. Upaya-upaya manusia untuk menyedikitkan
kejahatan telah dilakukan, baik yang bersifat preventif maupun represif. Di dalam
ajaran Islam bahasan-bahasan tentang kejahatan manusia berikut upaya preventif

dan represif dijelaskan dalam figh jinayah.”

Y William Montgomery Watt, [slam, alih bahasa Imran Rasyadi, (Yogyakarta: Jendela,
2002), hlm. 104-105.

? Istilah Jinayah berorientasi pada hasil perbuatan seseorang yang dilarang oleh syara
para fuqaha menggunakan istilah tersebut hanya terbatas pada perbuatan yang mengancam
keselamatan jiwa, seperti pemukulan, pembunuhan, dan sebagainya. Lihat H.A. Djazuli, Figh
Jinayah; Upaya Menanggulangi Kejahatan dalam Islam, cet. III, (Jakarta: Raja Garfindo Persada,
2000), him. 1.




Pembahasan tentang figh jinayah, sering menyiratkan kesan “kejam”.
Hukum potong tangan, Rajam, Qisas,” dan Jilid sering di jadikan alasan di balik
kesan tersebut, sekalipun dalam kenyataan, hal itu hampir tidak pernah dilakukan
dalam sejarah hukum pidana Islam, kecuali dalam perkara yang sangat sedikit.
Oleh karena itu, kenyataan mengenai hukum pidana Islam tidak sesederhana
kesan terhadapnya. Pembahasan yang mendalam mengenai hukum pidana Islam
dapat membuktikan kekeliruan kesan tersebut. Dalam pembahasan yang
mendalam itu terlihat fakta bahwa tidak semua tindak pidana (jarimah) diancam
dengan hudud ¥ atau gisas, akan tetapi, pada umumnya diancam dengan ta'zir.”

Hukum diturunkan untuk kebaikan manusia itu sendiri, guna memagari
akidah dan moral. Itulah sebabnya, akhlak jadi tolak ukur bagi semua pekerjaan.
Selain itu, hukum Islam mengawinkan dunia dan akhirat, seimbang antara
kebutuhan rohani dan kebutuhan jasmani. la mudah diamalkan, tidak sulit, tidak
mempersulit dan tidak sempit, serta sesuai pula dengan logika yang benar dan
fitrah manusia. Manfaat yang diperoleh bagi yang mematuhi suruhan Allah dan
kemudlaratan yang diderita lantaran mengerjakan maksiat, kembali kepada

pelakunya sendiri, baik secbagai perorangan maupun scbagai kelompok

¥ Qisas adalah hukuman yang diberikan terhadap orang yang melakukan tindak pidana
pembunuhan dan melukai tubuh dengan disengaja. Hasbi Shiddiqi, Pidana Mati dalam Syari'at
Islam, Cet 1, (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 1998}, him. 17.

9 Hudud adalah suatu tindak pidana yang diancam dengan hukuman hadd (yaitu
hukuman vang ditentukan kadarnya sebagai hak Allah), baik kualitas maupun kuantitasnya
ditentukan, dan tidak mengenal tingkatan. Topo Santoso, Menggagas Hukum Pidona Islam,
Penerapan Syari'at Islam dalam Konteks Modernitas, Cet. 11, {Bandung: Asy-Svamil Press dan
Grafika, 2001}, him. 143,

Y H A Diazuli, Figh Jinayah., him. V.
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masyarakat.” Pada dasarnya dengan adanya sanksi terhadap pelanggaran bukan
berarti pembalasan akan tetapi mempunyai tujuan tersendiri vaitu, untuk
mewujudkan dan memelihara lima sasaran pokok, agama, jiwa, akal, kehormatan
dan keturunan, serta harta. Lima hal pokok ini, wajib diwujudkan dan dipelihara,
jika seseorang menghendaki kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat.
Segala upava untuk mewujudkan dan memelihara lima pokok tadi merupakan
amalan saleh yang harus dilakukan oleh umat Islam.” Sebagaimana firman Allah

SWT.:
oo oY £ oL -t . ‘
(S.QJ.GJ.: {'_)\.ij x_,.,‘}%\‘ji &_;}1.3' oj.:;— v,pt«ﬁ.&zﬁ b% gp_{:‘j

Al-Quran telah banyak menjelaskan tentang hukum-hukum pidana
berkenaan dengan masalah-masalah kejahatan. Secara umum, hukum pidana atas
kejahatan yang menimpa seseorang adalah hukum gisas yang didasarkan
persamaan antara kejahatan dan hukuman. Di antara jenis-jenis hukum gisas
disebutkan dalam al-Qur'an ialah: gisas pembunuh, gisas anggota badan dan gisas

dart luka. Semua kejahatan yang menimpa seseorang, hukumannya adalah

9 Nourouzzaman Shiddiqi, Figh Indonesia, Penggagas dan Gagasannya, cetl,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 89. 7a’zir dalam konteks bahasa adalah menolak dan
mencegah kejahatan, /a.zir juga berarti memberi pelajaran. Para ulama mengartikan fazir dengan
hukuman yang tidak ditentukan oleh nas dan berkaitan dengan kejahatan. Tujuannya adalah untuk
memberl pelgjaran agar tidak mengulangi kejahtan serupa. Untuk lebih jelas lthat H A Dijazuli,
Figh Jingyoh., hlm. 164-165.

7 Satria Effendi M. zein, Kejahatan Terhadap harta dalam Perstektif Hukum Islam, dalam
Muhammad Amin Suma, dkk, Pidana Islam di Indonesic, Peluang, Prospek, dan Tantangan,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), him. 107

8 Al-Bagarah (2): 179




dianalogikan dengan gisas yakni berdasar atas persamaan antara hukuman dengan
kejahatan, karena itu adalah tujuan pokok dari pelaksanaan hukuman gisas.”

Pada dasarnya, berlakunya hukum pidana itu berkaitan erat dengan kondisi
suatu masyarakat yang mengenal struktur kekuasaan. Dalam pelaksanaannya,
sesungguhnya pemberian hukuman kepada setiap pelaku kejahatan vang bersifat
publik terdapat dalam setiap masyarakat.

Salah satu dari ajaran Islam adalah memperhatikan dan menghormati hak
hidup manusia, baik Muslim maupun non-Muslim. Islam menyamakan kedudukan
kaum muslimin dengan kaum Zimmi, yaitu orang kafir yang berlindung di bawah
kekuasaan Negara Islam, dalam kehidupan sosial dan politik. Sedangkan dalam
bidang akidah tidak boleh ada persamaan sama sekali, juga tidak boleh kompromi.
Dalam hal ini Islam telah menarik garis nyata antara kaum Muslimin dan orang-
orang kafir.'”

Persamaan hak di muka hukum adalah salah satu ajaran pokok hukum
Islam, baik ibadah dalam arti sempit yang berhubungan antara mahluk dan
khaliknya, maupun dalam arti yang luas yaitu hubungan muamalah antara
manusia, hukum Islam mengakui dan menegakan prinsip adanya persamaan hak

) - 1D
di muka hukum untuk semua umat manusia.

) Muhammad Abu Zahrah, Usal Figh, (Jakarta: Pustaka Firdaus dan P3M,1999), him.
134,

R Hasmi, A., Dimana Letak Negora Islam, cet.l. ( Surabaya : P.T. Bina Ilnw, 1984 ),
hlm. 222. Lihat juga ENSIKLOPEDI Islam, Dewan Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtier Baru Van
Hoeve, 1994}V 236.

" Anwar Harjono, Hukum Isiam., him. 214




Persamaan hak di muka hukum tidak saja berlaku bagi sesama umat Islam
melainkan juga berlaku bagi penganut-penganut atau pemeluk agama lainnya.
Kepada mereka diberikan hak sepenuhnya menurut agama masing-masing,
kecuali kalau mereka sendiri dengan suka rela meminta hukum menurut ketentuan
hukum Islam.'”

Sejalan dengan asas persamaan, syari'at Islam menegakan keadilan vang
merata tanpa pandang bulu. Semua orang berkedudukan sama dihadapan hukum.
Syari'at Islam hanya mengenal satu hukum yang berlaku bagi semua orang. Tidak
ada hukum khusus atau pengakuan hak previlese bagi sekelompok orang tertentu.
Kejahatan serupa yang dilakukan oleh rakyat jelata, ulama atau penguasa dijatuhi
hukuman yang sama pula.'”

Adapun kaidah hukum Islam bahwa hak mereka, orang Zimmi, apa yang
menjadi hak kita, dan kewajiban mereka apa yang menjadi kewajiban kita, maka
Islam menghormati orang Zimmi dengan keyakinan agama mereka dan
menghormati hak hidup mereka untuk tinggal bersama-sama dengan orang Islam
secara aman, tenang dan damai di dalam Negara Islam sebagai warga negara.'”

Pembunuhan yang dilakukan orang Muslim terhadap orang Zimmmi adalah
pelanggaran terhadap perjanjian perlindungan dan hak asasi manusia yang
dihormati oleh Islam. Pemberian sanksi merupakan konsekuensi hukum yang
harus diberikan kepada pelakunya sebagai wujud persamaan antara orang Muslim

dan orang Zimmi di muka hukum.

P Ibid., him. 215.
'*) Nourouzzaman Shiddigi. Figh Indonesia., him. 90.

9 Hasmi, A, Dimana., him. 223.




Di kalangan jumhur ulama menyatakan, bahwa orang Muslim vang
membunuh orang non-Muslim hanya di kenakan hukuman fa’zir, yaitu suatu
hukuman yang kualitas dan kuantitasnya relatif lebih ringan dari hukuman
e 151

Pendapat jumhur ini di dasarkan pada sebuah hadis Nabi sebagai berikut:
e SSIL adedt Y

Adapun Ibnu Hazm berpendapat tentang sanksi pembunuhan non-Muslim
yang dilakukan dengan sengaja lebih menekankan pada aspek keyakinan, karena
keyakinan seorang Muslim dengan non-Muslim itu berbeda.!” Sedangkan
menurut Mahmud Syaltut, sanksi bagi pelaku pembunuhan non-Muslim adalah
melihat dari aspek keadilannya dan bukan dalam aspek keyakinan, karena semua
manusia berawal dari Adam.™®

Dengan memberikan hukuman bagi pembunuh orang Zimmi, diharapkan
rasa keadilan yang bersemayam di hati setiap manusia dapat terpenuhi secara

wajar baik Muslim atau non-Muslim.

%) Abd. Salam Arief, Pembaruan Pemikiran Hukum Islom, antara Fakia dom Realita,
{Yogyakarta: Lesfi, 2003), him.135.

16) Al-Kirmani, Sdhih al-Bukhdri bi Sydrk al-Kirméni, Kitab ad-Diyah, (Beirut: Dar al-
Fikr), tt, XII: hal. 37 Hadis no. 6501, Hadis tersebut dirtwayatkan al-Bukhéri terdiri dari dua
jalur; Jalur pertama, al-Bukhin dad Ahmad ibn Abdillah, dari Zuhair ibn Mu'awivah, dar
Mutarrif ihn Tarif, dari 'Amir ibn Syérahil, dari Abu Juhaifah (Wahab ibn Abdillah), dari Al Jalur
kedua, al-Bukhiri dari Sadqah ibn al-Fadl, dari Sufyan ibn Uyainah, dari Mutarrif ibn Tarif, dari
"Amir ibn Syarahil, dari Abu Juhaifah, dari ‘Al hadis inf hadis séhih.

" Ahmad Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islans, (Jakarta : Bulan Bintang, 1967), him.

3
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n

'® Abd. Salam Arnief, Pembaruar., him. 135.




Sesungguhnya pemberian hukuman kepada setiap pelaku kejahatan yang
bersifat publik terdapat dalam setiap masyarakat. Hal ini merupakan konsekuensi
logis dari kenyataan bahwa dimana ada masyarakat, disana tentu ada aturan atau
hukum yang dipegangi bersama.'”

Al-Qur’an sendiri menyatakan:

@ s 523 g)}? Frypise

Kemudian al-Qur'an menandaskan lagi dalam ayat yang lain:

Chia B30 Jalduels s 3l

B. Pokok Masalah
Bertolak dart latar belakang masalah tersebut di atas, dapat dirumuskan
beberapa pokok masalah yang dapat dikaji sebagai pembahasan dalam skripsi ini,
vaitu
. Bagaimana pemikiran Ibnu Hazm dan Mahmud Syaltut tentang sanksi
pembunuhan terhadap non-Muslim.
2. Bagaimana metode istinbat hukum yang digunakan oleh kedua tokoh

dalam menetapkan sanksi bagi pembunuhan tersebut.

) Ibid.
D Al-Maidah (5): 8.

D Al-*An’Am (6): 152.




C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk -

a.

Mendeskripsikan penyebab perbedaan dan persamaan pandangan Ibnu

Hazm dan Mahmud Syaltut terhadap sanksi pembunuhan non-Muslim.

. Menjelaskan istinbat hukum Ibnu Hazm dan Mahmud Syaltut tentang

sanksi pembunuhan non-Muslim.

2. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

Menambah Khazanah ilmu pengetahuan, dalam hal ini vaitu, Hukum
Pidana Islam, yang akan memberikan kontribusi informasi ilmiah bagi

studi hukum kepidanaan, khususnya Hukum Pidana Islam.

b. Mengetahui istinbat hukum yang digunakan oleh Tbnu Hazm dan
Mahmud Syaltut tentang sanksi pembunuhan non-Muslim.

c. Menjadi kajian yang memperkaya wacana Hukum Pidana Islam,
khususnya hukum bagi pembunuhan non-Muslim, sehingga
diharapkan para intelektual Muslim dapat menuangkan pemikirannya
terhadap Hukum Pidana di Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Hukum Islam merupakan salah satu substansi ajaran agama Islam yang

diyakini kebenaran dan kesempurnaannya vang bersumber dari Allah SWT.

Melalui malaikat-Nya, vang didemonstrasikan oleh Nabi Muhammad SAW.

Sebagai utusan-Nya yang simbiosisnya tumbuh pada waktu periode madinah.




Secara teoretis hukum Islam atau yang dikenal dengan figh bersumber dari
al-Qur'an dan Sunnah, tetapi para fugdha (jama dari fiqih) sering berbeda
pendapat dalam memahami konsep kunci vang termaktub dalam dua sumber
tersebut. Perbedaan ini di pengaruhi oleh kurun waktu dan lingkungan dimana
para fugaha berada dan perbedaan metode istinbat vang di gunakan.

Setelah melakukan penelusuran terhadap literatur-literatur hukum Islam
atau figh hampir dapat dipastikan tidak terlewatkan pembahasan mengenai
pembunuhan (@/-Qatlu) dan hukuman vang berlaku atas kejahatan (al-Jarimah)
tersebut. Namun subyek dan obyek dalam pembahasannya kebanyakan antara
sesama orang Muslim yang secara idiologi mereka sama, sedangkan pembahasan
terhadap pembunuhan non-Muslim (Zimmi) porsi pembahasannya tidak lebih
banyak dari pembahasan sesama Muslim.

Di antara literatur-literatur  tersebut adalah: Buku yvang bejudul
Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam, antare Fakta dan Redlita vang ditulis
oleh Abd. Salam Arief Dalam buku ini dibahas mengenai pemikiran-pemikiran
Mahmud Syaltut, di antaranya mengenai bidang tindak pidana yang dilakukan
terhadap non-Muslim. Akan tetapi kajian pidana dalam buku ini hanya terbatas
satu pemékiranv saja dan hanya sekilas. 2%

Kemudian M. Abduh Malik dengan artikelnya dalam buku Pidana Isiam
dai Indonesia; Peluang, Prospek dan T antangan. Membahas tentang kejahatan
terhadap jiwa dalam perpektif hukum pidana Islam, 1a menjelaskan bahwa prilaku

bangsa Arab sebelum Islam merupakan salah satu embrio adanya gisas,

2 Abd. Salam Arief, Pembaruarn., him.134.
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dikarenakan sudah menjadi suatu kebiasaan di kalangan bangsa Arab pra-Islam
bahwa pembunuhan dibalas dengan pembunuhan. Namun pada saat itu belum
dijelaskan aturan pembalasannya, dan setelah datangnya Islam dijelaskan aturan-
aturannya melalui ayat al-Qur'an.”

Hasbi Siddiqi dalam bukunya Pidana Mati dalam Syari'at Islam,
memaparkan adanya sanksi terhadap orang yang melakukan penganiayaan yang
menyebabkan luka atau hilangnya nyawa seseorang, maka orang vang melakukan
tindak pidana tersebut di atas dikenakan hukuman Aadd, gisas dan ta'zir. Selain
membahas tema pokok pembunuhan dalam Islam, ia juga menjelaskan tentang
pidana mati itu adalah pidana yang ditetapkan oleh syari'at Islam vang
berdasarkan atas perintah Allah yang sama sekali tidak boleh diganggu-gugat oleh
siapapun.””

Selain buku-buku di atas, masih banyak karya yang membahas mengenai
sanksi pembunuhan non-Muslim, adapun literatur-literatur yang membahas
mengenai permasalahan jinayat (sanksi-sanksinya terhadap pembunuhan non-
Muslim), kebanyakan masih bersifat global dan merupakan bagian sub bab dari
bab-bab yang ada, dan tidak membahas secara rinci.

Adapun pembahasan mengenai Hukuman (sanksi) pembunuhan non-
Muslim pernah ada yang membahas dalam bentuk skripsi, yaitu "Hukuman Bagi

Muslim Pelaku Pembunuhan terhadap aki-Zimmah, Studi aias pemikiran [bru

) M. Abduh Malik, kejahatan terhadap jiwa dalam perpektif hukum pidana Islam, dalam
Muhammad Amin Suma dkk, Pidana Islam di Indonesia: Peluang, Prospek dan Tantangan, Cet 1,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), him. 87

*) Hashi Shiddiqi, Pidana Mati dalam Syari'at Islam, Cet I, (Semarang : Pustaka Rizki
Putra, 1998).
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Hazm" oleh saudara Ahmad Yadi, dalam skripsinya ia menjelaskan pemikiran
Ibnu Hazm yang dikomparasikan dengan pemikiran Jumhur Ulama. Sedangkan
diketahui permasalahan ini masih menjadi perdebatan yang hangat. Oleh karena
itu, untuk membedakan skripsi ini dengan bahasan yang sudah ada, penvusun
akan membahas mengenai sanksi (hukuman) bagi pelaku pembunuhan non-
Muslim menurut Ibnu Hazm dan Mahmud Syaltut yang penyusun anggap dapat
mewakili kedua kelompok antara ulama klasik dengan ulama Kontemporer,
dengan harapan pembahasan ini akan menjadi bahasan yang lebih lengkap dan
seimbang. Dengan demikian, sepanjang hasil pengamatan penyusun dari berbagai
sumber, bahwa judul yang diajukan yaitu Hukuman Pembunuhan Muslim
terhadap non-Muslim menurut Ibnu Hazm dan Mahmud Syaltut, belum pernah

ada yang mengkaji dan menelitinya.

E. Kerangka Teoritik

Dalam bentuknya yang sudah maju, teori hukum Islam (Islamic Legal
Theory) mengenal berbagai sumber dan metode yang darinya dan melaluinya
hukum (Islam) diambil. Sumber-sumber yang darinya diambil adalah al-Quran
dan Sunnah Nabi, vang keduanya memberikan materi hukum. Sedangkan sumber-
sumber vang melaluinye hukum berasal adalah metode-metode ytthad dan
interpretasi, atau pencapaian sebuah konsensus (ijma’). Tempat utama dalam
urutan seluruh sumber-sumber ini adalah al-Qur'an, kemudian diikuti oleh Sunnah

yang, walaupun menduduki posisi kedua, memberikan materi hukum terbanyak

* Ahmad Yadi, "Hukuman Bagi Muslim Pelaku Pembunuhan terhadap ahl-Zimmah,
Studi atas Pemikiran Ibnu Hazm”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas. Syari'ah, IAIN Sunan Kalijaga,
1999), tidak diterbitkan.
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yang bisa diambil. Ketiga adalah konsensus, vakni cara untuk mencapai
kesepakatan di mana para ahli hukum Islam vang kreatif (mujtahid), mewakili
mayoritas komunitas, dianggap telah sampai pada sebuah persetujuan yang atas
sebuah hukum teknis yang berlaku, dan karenanya ia menjadi konklusif dan pasti
secara epistemologis sebagaimana al-Quran dan Sunnah. Kepastian yang
diberikan atas sebuah kasus hukum menjadikan kasus itu, bersamaan dengan
pemberlakuannya, sebagai sebuah sumber materi di mana kasus hukum serupa
bisa diselesaikan melaluinya. Para mujtahid, vang mempunyai otoritas melalui
wahyu ll8hiah (divine revelation), mampu mentransformasikan sebugh keputusan,
yang diambil melalui {jtithad manusia, kepada sebuah sumber tekstual vang
validitasnya mereka sepakati. Proses-proses yang terlibat didalamnya, yang
digolongkan sebagai giyas, merepresentasikan sumber hukum keempat. Metode-
metode penalaran alternatif vang didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan
lebih baik (istihsan) atau kemaslahatan umum (istishiah) memiliki validitas yang
terbatas dan seringkali menjadi obyek kontroversi.””

Sebagaimana telah diketahui bahwa pembunuhan adalah perbuatan vang di
larang keras oleh agama karena akibat yang di timbulkan dari perbuatan tersebut
dapat merusak tatanan kehidupan masyarakat. Perbuatan membunuh itu sendiri
pada dasarnya adalah merampas hak hidup orang lain dan mendahului kehendak
Allah, karena Dia-lah yang berhak membuat hidup dan mati.

Dalam rangka memberikan solusi atas permasalahan vang berhubungan

dengan sanksi pembunuhan orang Zimmi ini, di kalangan para ulama terjadi

) Wael B Hallag, Sejarah Teori Hukum Islam: Pengantar untuk Usil al-Figh Mazhab
Sunni, alih bahasa E. Kusdiningrat dan Abd. Al-Hars ibn Wahid, dari judul asli 4 Hisiory of
Islamic Legal Theories, cet. 1, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2000), him. 1.




perbedaan pendapat. Perbedaan tersebut terjadi karena adanya perbedaan dalam
memahami nag-nas hukum dan berbeda dalam menggunakan metode istinbat.

Pembicaraan tentang pembentukan atau pengembangan hukum yang
dalam istilah Ushil al-Figh disebut ijtihad berkaitan erat dengan perubahan-
perubahan sosial yang berlangsung dalam kehidupan masyarakat. Secara umum
jjtihad itu dapat dikatakan suatu upaya berpikir secara optimal dalam menggali
hukum Islam dari sumbernya untuk memperoleh jawaban terhadap permasalahan
yang muncul dalam masyarakat.*”

Dalam eksplorasi dan pengembangan hukum Islam, ijtihad memegang
peranan penting sebagai aktivitas intelektual para fuqaha'. Untuk mendapatkan
hasil yang diakui kebenarannya, seorang mujtahid diharuskan menggunakan
metode yang baku yang diakui oleh kalangan ustliyyin, yang dimaksud metode
yjtihad disini adalah metode istinbaz, yaitu cara yang dipergunakan para mujtahid
dalam upaya menggali dan menemukan hukum yang belum dijelaskan secara
tegas dan pasti oleh nas.

Metode-metode itu antara lain Qiyas, Istihsan, Istislah, Istishab, Sadd az-
Zari'ah, dan "Urf™®

Seseorang yang ingin mengistinbatkan atau mengambil hukum dari
sumber-sumber tersebut harus betul-betul mengetahui bahasa Arab dengan seluk

beluknya. Ia harus mengerti betul kehalusan dan kedalaman yang dimaksud oleh

7 Asafi Jaya Bakri, Konsep Magdsid Syari'ah, Memwut Syatibi, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 1.

% Abd. Salam Arief, Pembaruan., hlm 45-46.
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bahasa itu (dalalah). Begitu pula harus mengetahui tata cara mengutarakan
sesuatu, apakah dengan bentuk hakekat atau dengan bentuk Majaz (qgivasan).””

Banyaknya masalah dan problema hukum yang muncul kemudian,
akhimye menimbulkan pemikiran dan menyita perhatian di kalangan ulama,
karena masalah-masalah tersebut tidak terkover dalam nas. Dengan demikian
peran ijtthad sangat penting dalam menggali hukum Islam. Adapun penerapan
metode-metode fjtihad dalam prakteknya juga didasarkan atas Magdsid asy-
Svéri'ah.

Magdsid jamak dari kata maqsid yang berarti tuntutan, kesengajaan atau
tujuan. Menurut istilah maqasid asy-Syéri'ah adalah ai-Ma'anni Allati Syuri‘at
Laha al ahKdm (kandungan nilai vang menjadi tujuan pensyariatan hukum). Jadi,
Magasid asy-Sydri'ah adalah tujuan-tujuan yang hendak dicapai dari suatu
penetapan hukum. Kajian terhadap Magdsid asy-Sydri'ah itu sangat penting dalam
upaya ijtihad hukum. Karena Magdsid asy-Syari'ah dapat menjadi landasan
penetapan hukum. Pertimbangan ini menjadi suatu keharusan bagi masalah-
masalah yang tidak ditemukan ketegasannya dalam nas.””

Pentingnya penelitian ini karena tuntunan-tuntunan perubahan dan
dinamika masyarakat melahirkan persoalan-persoalan hukum. Jawaban terhadap
persoalan-persoalan ity sebagian dapat secara langsung ditemukan dalam nas al-
Qur'an dan hadis, yang kerap terdapat hanya dalam bentuk isyarat, serta ada pula
nas yang memerlukan penalaran terlebih dahulu. Dalam melakukan ijtihad,

seorang mujtahid harus menguasai aspek Magdsid asy-Sydri‘ah. Dalam bukunya

*) Kamal, Muchtar, dkk, Us#/ Figh, (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), TL1.

30 Ibid., him. 4-5.
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llm Ushél al-Figh, Abd. Wahab Khalalf menyebut dengan tegas bahwa nas-nas
syara’ tidak dapat dipahami secara tepat benar kecuali oleh seorang vang
mengetahui tujuan hukum dan mengetahui kasus-kasus yang berkaitan dengan
ayat-ayat yang diturunkan. Fathi al-Daraini dalam bukunya al-Figh al-Isiémi al-
Mugdran Ma'a al-Mazéhib, mengatakan bahwa pengetahuan tentang Magdsid
asy-Sydri'ah merupakan pengetahuan yang berdiri sendiri dan memiliki proyeksi
masa depan dalam rangka pengembangan teori ushl figh.

Ushdl al-Figh menurut batasan yang diberikan oleh para ahlinya adalah
ilmu tentang kaidah /Zstinbath (penggalian) hukum Syara’ dari dalil-dalilnya yang
Tafsili. Keberhasilan penggalian hukum dari dalil 7afs/ (al-Qur'an dan hadis)
akan sangat ditentukan oleh pengetahuan tentang maksud Syara' itu sendiri yang
dapat ditelaah dari dalil-dalil 7afs#i tersebut. Maka dalam corak seperti itu
Magdsid asy-Sydri'ah tidak hanya menjadi faktor vang cukup menentukan dalam
melahirkan produk-produk hukum yang dapat berperan ganda (alat sosial kontrol
dan rekayasa sosial) untuk mewujudkan kemaslahatan manusia, akan tetapt lebih
dari itu dengan pertimbangan Magqdsid asy-Sydri'ah, para ulama dapat
memberikan dimensi filosofis terhadap produk-produk hukum yang dimunculkan
dalam ijtihad hukum.*?

Dalam membahas masalah sanksi hukum pembunuhan non-Muslim
penyusun menggunakan pendekatan normatif, menerangkan bagaimana istinbat
hukum yang digunakan oleh Ibnu Hazm dan Mahmud Syaltut dalam memberikan

sanksi bagi pelaku pembunuhan non-Muslim.

3 Asafr Jaya Bakri, Komsep., him. 9-11.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka ( /ibrary research ),
vaitu suatu penelitian untuk mendapatkan data sebanyak-banvaknya vang
berkaitan dengan permasalahan dari berbagai literatur yang ada.
2. Stfat Penelitian.
Sifat penelitian ini adalah deskriptif.’” vang berusaha untuk
menggambarkan dengan jelas dan sistematis masalah penelitian, dan
dilakukan analisis secara bersama-sama dalam setiap pembahasan.

Pendekatan

W2

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah,
Pendekatan normatif, maksudnya analisis data didekati dari norma-norma
hukum, yaitu menganalisis pandangan Ibnu Hazm dan Mahmud Syaltut
mengenai sanksi dan metode istinbat bagi pelaku pembunuhan terhadap non-
Muslim.
4. Pengumpulan Data.

a. Data yang dikumpulkan adalah jenis data kualitatif, karena yang menjadi
obyek penelitian merupakan konsepsi-konsepsi dalam pemikiran
seseorang atau banyak orang.

b. Sumber data vang digunakan :

i. Data primer, yaitu pengumpulan data pustaka dari sumber/buku

pokok/induk. Dalam penelitian ini, buku induk yang digunakan

32 Hilman Hadikusuma, Metode Pembuatan Kerias Kerja atau Skripsi Ilmu Hukum,
{Bandung, Mandar Maju, 1995), him. 10.
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adalah kitab: Tbnu Hazm, al-Muhalla, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), VII:
352. dan Islam Agidah Wa Syari’ah, (Kairo: Dar al-Syurug, 1980).
karya Mahmud Syaltut, dan kitab-kitab lain yang relevan.
ii. Data sekunder yang digunakan, yaitu pengumpulan data pustaka
vang relevan dengan masalah tersebut.
5. Analisis Data.
Akumulasi data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan
metode sebagai berikut
a. Induktif, yaitu dengan mengurai data yang bersifat khusus dan menarik
kesimpulan yang bersifat umum. Metode ini digunakan dalam
menjelaskan pendapat-pendapat dari Ibnu Hazm dan Mahmud Syaltut
mengenai sanksi pembunuhan non-Muslim dan menarik kesimpulan
dari pendapat-pendapatnya itu.
b. Komparatif, vaitu menganalisis data yang berbeda dengan jalan
membandingkan untuk diketahui mana yang lebih benar atau untuk

mencapai kemungkinan mengkompromikan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menggambarkan secara garis besar mengenai kerangka pembahasan
dalam penyusunan skripsi ini, maka perlu dikemukakan sistematika pembahasan
sebagai berikut :

Bab pertama berisi pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan skripsi

secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari tujuh sub bab: vaitu latar belakang
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masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teorotik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua merupakan pemikiran Ibnu Hazm tentang sanksi dan
istinbat hukum bagi pembunuhan non-Muslim, yang terdiri empat sub bab,
pertama biografi singkat, kedua pengertian dan macam-macam pembunuhan, yang
terdiri dari pengertian, kriteria dan macam-macam pembunuhan, yang ketiga
menerangkan sanksi dan alasan penjatuhan hukuman, dan yang keempat Metode
Istinbat hukum.

Kemudian pada bab ketiga adalah pemikiran Mahmud Syaltut tentang
sanksi bagi pembunuhan non-Muslim yang vang terdiri empat sub bab, pertama
biografl singkat, kedua pengertian dan macam-macam pembunuhan, yang terdiri
dari pengertian, kriteria dan macam-macam pembunuhan, vang ketiga
menerangkan sankst dan alasan penjatuhan hukuman, kemudian vang keempat
Metode istinbat hukum.

Untuk bab keempat dilakukan analisis terhadap Pemikiran dan Metode
Istinbat hukum Ibnu Hazm dan Mahmud Syaltut. Mengenai pengertian, kriteria,
macam-macam pembunuhan, sanksi dan alas an penjatuhan hukuman bagi
pembunuhan non-Muslim.

Terakhir adalah bab lima, merupakan penutup vang terdiri dari:
kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan yang ada, serta saran-

saran sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut dan lampiran-lampiran.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ibnu Hazm adalah ulama Zahiri, ia tidak memperbolehkan seseorang
untuk taqlid terhadap seorang Imam. Dalam menetapkan suatu hukum Ibnu Hazm
bersandar kepada empat dasar hukum yaitu; al-Qur'an, Sunnah, jma’ dan duiil
Ibnu Hazm juga menegaskan mengenai giyas, sebagai landasan hukum dalam
masalah pembunuhan ity tidak diperbolehkan.

Adapun Mahmud Syaltut sebagai wakil dari ulama kontemporer dan juga
seorang pemikir berwawasan pembaru dan berpandangan luas, mencanangkan
taharrur  al-filri  (kebebasan berfikir) dan menentang  kejumudan. Dalam
pembaruan pemikiran hukumnya, Mahmud Syaltut mendasarkan pemikirannya
dalam beberapa prinsip yaitu: Ayat-ayat al-Qur'an yang berlatar belakang sosio-
logis tidak seharusnya difahami dan ditafsirkan secara teologis, kemudian ayat al-
Qur'an yang berhubungan dengan Jinayah, maka pendekatan penafsirannya harus
berdasarkan keadilan yang bernuansa universal. Dalam menemukan sebuah
hukum Mahmud Syaltut Jjuga menggunakan Sunnah, dan rayu.

Dengan demikian dapat disimpulkan perbedaan pemikiran antara
keduanya dalam masalah sanks; dan istinbat hukum terhadap pembunuhan non-
Muslim. Perbedaan tersebut adalah-

. Dalam menetapkan sanksi hukum terhadap pelaku pembunuhan non-

Muslim, Ibnu Hazm lebih menitikberatkan kepada aspek keyakinan
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(keimanan), apabila keyakinan mereka sama maka diterapkan sanksi gisas
akan tetapi apabila keyakinan mereka berbeda maka sanksinyapun jelas
berbeda. Thnu Hazm menetapkan sanksi hukum terhadap pembunuhan
non-Muslim (Zimmi) dengan sengaja atau tidak, itu tidak dikenakan
sanksi, akan tetapi khusus bagi pembunuhan dengan unsur sengaja
diberikan sanksi vang bersifat mendidik yaitu penjara sampai ia
mendapatkan rasa jera dengan apa yang telah ia perbuat. Sedangkan
Mahmud Syaltut berpendapat mengenai sanksi pembunuhan terhadap non-
Muslim, beliau menerapkan asas persamaan, menegakan keadilan yang
merata tanpa pandang bulu. Semua orang berkedudukan sama di hadapan
hukum. Maka apabila seorang Muslim melakukan pembuhan terhadap
non-Muslim, ia dikenakan sanksi yang sama, sepadan dengan
perbuatannya yaitu, gisas apabila dari pthak keluarga terbunuh tidak
memaafkan, apabila ia dimaafkan maka tetap harus membayar diyar.

. Adapun istinbat hukum Ibnu Hazm dan Mahmud Syaltut, dalam masalzh

ini adalah berdasarkan atas ayat al-Qur'an:
Sendly el g TR T iy ol A Sle S sl gl
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Dalam ayat tersebut Ibnu Hazm memberi pemahaman bahwa

persamaan antara pelaku dan korban merupakan syarat dalam menerapkan
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sanksi gisas. Maka dalam kasus pembunuhan Zimmi sanksi gisas tidak
dapat diterapkan, karena telah nyata secara prinsip antara orang Muslim
dan orang Zimmi itu tidak sama dan tidak dapat disamakan. Sehingga
sanksi gisas tidak dapat di terapkan dalam kasus ini, karena secara zahir
nas tidak disebutkan berlaku bagi pembunuhan terhadap orang Zimmi,
tetapt dalam ayat tersebut hanya menjelaskan pembunuhan tersebut
dikenakan sanksi penjara apabila itu disengaja. Sedangkan Mahmud
Syaltut dalam menafsirkan ayat: (el /Sile oS bahwa ayat tersebut
memberikan pemahaman adanya, 3 Jlaell 135 gLudl yaitu persamaan dalam
melakukan pembalasan. Lebih lanjut ia menafsirkan kata: 43! dalam avat
tersebut, bukan berarti persaudaraan dalam satu agama (keimanan) saja,
tetapi boleh dengan pengertian yang luas, vaitu saudara sesama manusia,
dikarenakan manusia ini seluruhnya dari Adam. Sehingga mahmud Syaltut
berpendapat berpijak atas rasa keadilan dan persamaan hak di muka
hukum, bahwa orang Islam yang membunuh non-Muslim (Zimmi) dengan
sengaje, beliau menegaskan orang tersebut dikenakan sanksi gisas, apabila

dari pihak korban tidak memberikan maaf,

B. Saran-saran

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian terhadap pemikiran Ibnu
Hazm dan Mahmud Syaltut, tentang sanksi dan istinbat hukum mengenai
pembunuhan terhadap non-Muslim (Zimmi), kiranya perlu penyusun memberikan

saran-saran untuk kelanjutan dan kemajuan dalam kajian Tindak Pidana dalam




68

Islam yaitu, perlunya penelitian yang lebih komprehensif tentang sanksi
pembunuhan non-Muslim sehingga mampu memberikan informasi yang utuh dan
tidak mengekang dimensi manusiawi, kehidupan manusia dewasa ini khususnya
terhadap kehidupan seseorang yang tinggal dalam negeri Islam dengan tidak
terbatas hanya pada salah satu tokoh saja. Tindak pidana, secara sederhana
merupakan suatu bentuk prilaku yang dirumuskan sebagai suatu tindakan yang
membawa konsekuensi sanksi hukum pidana pada siapapun dan dimanapun itu
dilakukan.

Penelitian ini hanya dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana sanksi dan
istinbat hukum Ibnu Hazm dan Mahmud Syaltut dengan kontekstualisasinya pada
kondisi sekarang ini, dan dapat memberikan kontribusi pemikiran yang antisipatif-
visioner dan yuridis-teknis yang memungkinkan terjadinya reformulasi dan
reaffirmasi nilai-nilai hukum dan moralitas kemanusiaan yang lebih kokoh,
khususnya untuk legislasi Kitab Undang-undang Hukum Pidana Nasional yang
sudah dipersiapkan, hukum kita hanya bersifat yuridis (Qadhd'i) dan tidak bersifat
keagamaan (Diydni) sehingga tidak mempuanyai dasar nurani yang dalam dan
balasan di akhirat. "jalan keluar untuk dilema ini adalah menjadikan hukum yang
ada mempunyai sandaran yang kokoh kepada hati nurani dan ajaran agama.”
Dalam hal ini, hukum Islam menawarkan alternatif untuk hukum nasional yang
efektif, dengan menegakan keadilan terhadap semua kalangan.

Mudah-mudahan apa yang dibahas dalam skripsi ini dapat menjadi

wasilah (stepping stone) ke arah yang lebih baik. Amin.
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Lampiran I

TERJEMAH

No

Him

Footnote

TERJEMAHAN

BABI

(¥}

Dan dalam gisas itu ada jaminan kelangsungan
hidup bagimu, hai orang-orang yang berakal,
supaya kamu bertaqwa.

16

Janganlah di bunuh orang Muslim yang membunuh
orang kafir .

L)

20

Berlakulah adil, itu lebih dekat kepada tagwa.

21

Kalau kamu berbicara, bicaralah vyang adil,
meskipun terhadap keluarga dekat.

BABII

24

15

Sangatlah dilarang seorang mukmin membunuh
mukmin yang lain kecuali karena keliru.

24

16

Siapapun yang membunuh seorang mukmin dengan
sengaja, balasannya adalah neraka jahanam, dia
kekal di sana, kutukan dan laknat Allah terkena
pada dirinya, disiapkan baginya siksa yang sangat
dabsyat.

17

Allah tidak akan membebani seseorang kecuali
sepadan dengan kemampuannya.

26

20

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan
kepadamu  gisas  sebagai balasan  korban
pembunuhan. Orang merdeka dengan orang yang
merdeka hamba dengan hamba, wanita dengan
wanita. Barang siapa yang diringankan oleh
keluarga terbunuh, hendaknya menerima dengan
cara yang baik dan memberi pengganti yang baik
pula, yang demikian itu merupakan keringanan,
sebagai rahmat dari Tuhan. bagi yang melampaui
batas setelah keringanan, akan ditimpa siksa yang
menvakitkan.




27

23

Barang siapa yang membunuh mukmin karena
keliru, wajib memerdekakan budak beriman, dan
membayar denda kepada keluarganya, kecuali ahli
waris membebaskan denda tersebut. Jika yang
terbunuh itu kaum yang memusuhimu, tetapi dia
seorang mukmin. Jika yang terbunuh dari
kelompok orang yang mempunyai perjanjian
denganmu, pembunuh harus membayar diyat yang
discrahkan kepada keluarga terbunuh, serta
membebaskan seorang hamba beriman. Kalau
pembunuh tidak mampu dia harus berpuasa dua
bulan terus menerus, sebagai wujud tobat kepada
Allah. Allah Mahatahu lagi Mahabijaksana.

10

27

25

Apabila orang muslim yang berakal, balig,
membunuh orang zimmi dengan sengaja atau lupa
maka tidak ada sanksi , tidak ada diyat dan kafarat,
akan tetapi ia di penjar khusus bagi pembunuhan
sengaja, sampai ia tobat dari perbuatannya.

11

28

26

Wayjib diyakini secara pasti, bahwa seorang Muslim
tidak seperti orang kafir dan tidak boleh disamakan
dalam suatu hal, apabila disamakan antara Muslim
dengan kafir, maka pendapat itu salah. Dan apabila
disamakan darah dengan darah, badan dengan
badan, kulit dengan kulit, maka pendapat itu salah.
Apabila menyamakan orang kafir dari mukmin atau
memberikan gisas terhadap keduanya bukan dalam
pembunuhan, maka tidak perlu ada persamaan
diantara keduanya secara pasti.

12

29

29

Sesungguhnya gisas Wajib diterapkan dalam
pembunuhan Zimmi terhadap Zimmi.

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan
kepadamu  gisas  sebagai  balasan  korban
pembunuhan. Orang merdeka dengan orang yang
merdeka hamba dengan hamba, wanita dengan
wanita. Barang siapa yang diringankan oleh
keluarga terbunuh, hendaknya menerima dengan
cara yang baik dan memberi pengganti yang baik
pula, yang demikian itu merupakan keringanan,
sebagai rahmat dari Tuhan. bagi yang melampaui
batas setelah keringanan, akan ditimpa siksa yang
menyakitkan.

14

33

Domir dalam firman Allah 'lahu min akhihi' kemba
li kepada si pembunuh dan tidak boleh kepada
selain dia, karena dialah yang diberi pemaafan dari
dosanya oleh  keluarga terbunuh  dalam
pembunuhan saudaranya yang muslim.

I




BAB III

]

15

41

18

Allah memerintahkan kamu untuk menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya. Kalau
kamu menetapkan hukum kepada orang lain,
lakukan secara adil.

16

Sesungguhnya gisas diwajibkan atas manusia
dalam hal pembunuhan, dan tidak ada kaitannya
antara keimanan dan kekafiran terbunuh.

17

46

29

Barang siapa yang diringankan oleh keluarga
terbunuh, hendaknya menerima dengan cara yang
baik dan memberi pengganti vang baik pula.

BABIV

18

50

Siapa pun yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja, balasannya adalah neraka jahanam,
dia kekal di sana, kutukan dan laknat Allah terkena
pada dirinya, disiapkan baginya siksa yang sangat
dahsyat.

19

50

11

Sangatlah dilarang seorang mukmin membunuh
mukmin yang lain kecuali karena keliru.

20

53

I8

Dalam penerapan gisas ada jaminan hidup bagimu,
hai orrang yang berfikir cerdas, agar kamu sekalian
menjadi orang yang bertaqwa.

21

55

Janganlah di bunuh orang Muslim vang membunuh
orang kafir .

22

59

30

Hai orang-orang yang Dberiman, diwajibkan
kepadamu  gisas  sebagai balasan  korban
pembunuhan. Orang merdeka dengan orang yang
merdeka hamba dengan hamba, wanita dengan
wanita. Barang siapa yang diringankan oleh
keluarga terbunuh, hendaknya menerima dengan
cara yang baik dan memberi pengganti vang baik
pula, yang demikian itu merupakan keringanan,
sebagai rahmat dari Tuhan. bagi yang melampaui
batas setelah keringanan, akan ditimpa siksa yang
menyakitkan.

61

37

Sesungguhnya gisas diwajibkan atas manusia
dalam hal pembunuhan, dan tidak ada kaitannya
antara keimanan dan kekafiran terbunuh.

62

Barang siapa yang diringankan oleh keluarga
terbunuh, hendaknya menerima dengan cara yang
baik dan memberi pengganti yang baik pula.

i




Lampiran II

BIOGRAFI ULAMA

Imim asy-Syafi'i

Nama lengkap tokoh besar ini adalah Muhammad Ibnu Idris Ibnu 'Abbas
Ibnu 'Usman Ibnu SyafiT Ibnu Sya'ib Ibnu Ubaid Ibnu Abdul Yazid Ibnu Hakim
Ibn al-Muthallib Ibnu 'Abdi Manaf Ibnu Qusay; kakek Rasulullah SAW.
Dilahirkan di Gaza Palestina (riwayat lain mengatakan beliau lahir di Asgqalan),
pada tahun 150 Hijriyah. Ibunya bernama Fatimah Ibnu Abdullzh al-Azdiyah dari
keturunan al-'Azd bukan Qurais.

SyafiT berasal dari keturunan bangsawan yang paling tinggi di masanya.
Walaupun hidup dalam keadaan sangat sederhana, namun kedudukannya sebagai
putra bangsawan, menyebabkan ia terpelihara dari perangai-perangai buruk, tidak
mau merendahkan diri dan berjiwa besar. Ia bergaul rapat dalam masyarakat dan
merasakan penderitaan-penderitaan mereka. Semasa kecil beliau dikenal sebagai
anak yang rajin dan cerdas, sehingga pada usia yang sangat belia beliau telah hafal
al-Quran dan banyak hadis. Beliau pernah mengembara ke Irak, disana beliau
berguru kepada Muhammad al-Hasan. Beberapa tahun kemudian beliau pindah
kekota Madinah dan berguru kepada Muslim Ibnu Khalid al-Zinji, beliau juga
pernah datang ke Madinah dan berguru kepada Imam Malik, serta masih banyak
lagi guru-guru beliau yang lainnya. Sedangkan murid-murid beliau di antaranya
adalah Ahmad Ibnu Hanbal, Aba Bakar al-Humadi, Ibrahim Ibnu Muhammad al-
'Abbas, al-Hasan as-Sabah az-Z3'farani.

Karya-karya [Imiyah Imam asy-Syafi7 yang sangat fenomenal adalah kitab
“ar-Risdlah" dan "al-Umm". Beliau berhasil menjembatani antara ahl al-hadis dan
ahl al-ra'vi, beliau berhasil menetapkan kaidah-kaidah hukum Islam, oleh karena
itu beliau diberi julukan sebagai bapak Ilmu Ushil al-Figh. Imam asy-Syafi7
menjadikan al-Qur'an, Sunah, [jma’ dan Qiyas sebagai sumber hukum. Imam asy-
SyafiT meninggal dunia pada bulan Rajab tahun 204 Hijriyah 819 Maschi di kota
Mesir.

Imim Ahmad Ibnu Hanbil

Ahhmad Ibnu Muhammad Ibnu Héanbal Ibnu Hilal Ibnu 'Usd Ibnu Idris
Ibnu 'Abdillah Ibnu Hayyan Ibnu 'Abdullah Ibnu 'Anas Ibnu 'Auf Ibnu Qasit Ibnu
Mazin Ibnu Syaiban. Beliau dilahirkan di kota Bagdad pada tahun Rabi'ul Awal
tahun 164 Hijriyah/780 Masehi. Ayahnya menjabat sebagai Walikota Skhas dan
pendukung Pemerintah 'Abbasiyah. Ibunya bernama Syéfiyah binti Maimunah
binti Abdul Malik asy-Syaibani dari suku Amir.

Imam Hanbél sejak kecil gemar membaca al-Quran dan bahasa, namun
setelah dewasa beliau lebih semangat mempelajari hadis. Beliau berusaha mencari
dan mengumpulkan banyak hadis, meskipun harus berpindah-pindah dari satu
tempat ke tempat yang lain, sehingga beliau mempunyai banyak guru. Diantara
guru-guru beliau adalah 'Ali Yusuf Ya'qub Ibnu Ibrahim al-Qidi, Hisyam bin
Busyéir, Umair Ibnu Abdullah, Abdurrahman Ibnu Mahdi, Ab# Bakar Ibnu Qiyisi
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dan Imém Syafi¥, sedangkan murid-murid beliau diantaranya Yahya Ibnu Adam,
Yazid Ibnu Harun, 'Ali Ibnu al-Madani, al-Bukhari, Muslim, Abu Déaud, Abu
Zahrah, ar-Razi, ad-Dimasyqi, Ibrahim al-Harbi, Abu Bakar Ibnu Hani’. Imam
Ahmad Ibnu Hanbal dalam Istinbat hukum menjadikan al-Qur'an sebagai dasar
hukum pertama, kemudian Sunah, perkataan sahabat dan fatwanya, kadangkala
beliau menggunakan Ijma’ dan Qiyas jika dianggap perlu. Selain sumber hukum di
atas beliau juga menggunakan al-Maslahah al-Mursalah dan Sa'dud az-Zéari'ah jika
tidak terdapat nas yang menyatakan kehalalan atau keharaman sesuatu.

Karya-karya ilmiyah Imam Ahmad bin Hanbal yang monumental
diantaranya adalah kitab Musnad yang memuat 30 ribu hadis Nabi SAW, al-Tafsir
di dalamnya memuat 120 ribu hadis, al-Manasik al-Kabir dan al-Mandsik al-Sagir,
serta kitab-kitab yang lainnya. Imdm Ahmad Ibnu Hanbal menghembuskan
nafasnya yang terakhir pada hari Jum'at, 12 Rabi'ul Awwal tahun 241
Hijriyah/855 Maschi dan di makamkan di kota Bagdad.

Imam Malik Ibnu Anas

Abu Abdullah Malik Ibnu Anas Ibnu Abi Amar al-Asbahi al-Yaméni.
Ibunya benama ‘Aisyah putri dari Syarik al-Azdiyah, dari Yaman yang
berketurunan merdeka. Imam Malik lahir di Madinah pada tahun 93 Hijriyah (718
M) dan wafat pada tahun 179 Hijriyah (795 M). Malik dilahirkan dalam keluarga
ilmuwan yang tekun mempelajari hadis dan atsar. Malik telah menghafal al-
Qur'an di usia masih sangat muda. Anas Ibnu Malik tidak begitu memperhatikan
hadis. Walaupun ayah Malik tidak terkenal sebagai ahli ilmu, namun kakeknya
dan paman-pamannya semuanya terkenal sebagai ahli ilmu. Dengan demikian
tidaklah mengherankan apabila Malik yang tumbuh dalam keluarga hadis, punya
kecenderungan mempelajari hadis.

Sejak dari mudanya Malik sangat menghargai hadis Rasul. Dia tidak mau
menerima sesuatu hadis buat dipelajarinya melainkan dalam keadaan yang penuh
kesegaran dan ketenangan. ia tidak mau menulis hadis sambil berdiri.

Malik dalam masa belajar berkonsentrasi kepada empat macam ilmu.
Pertama: cara membantah pengikut-pengikut hawa nafsu, kedua, Fatwa-fatwa
sahabat dan tabi'in. ketiga, figh [jtihad, dan yang keempat, yaitu hadis-hadis
Rastlullah. Beliau menerima ilmuy dari 100 orang ulama asar dari berbagai

aliran,adapun guru-guru beliau terbagi dua: guru yang mengajarkan figh dan
ijtthad dan guru-guru yang mengajarkan hadis,
karya besarnya beliau berjudul al-Muwatta', Imdm Malik mengakui empat sumber
hukum: Pertama al-Qur'an dan Sunah, kemudian, jika diperlukan, praktek kaum
Muslimin di Madinah dalam mengikuti Sunah, dan akhirnya interpretasi personal,
(ra'yu) dalam bentuk konsesus (ijma’) para ulama Madinah terhadap pertanyaan
yang timbul.
Imém Malik memiliki murid yang banyak. Tak ada seorang imam yang
mempunyai murid sebanyak Malik. Murid-murid yang mendapat pelayanan
istimewa dari Malik ialah: Abdullah Ibnu Wahab, Abdur Rahman Ibnu al-Q4sim,
Asyab Ibnu Abdul Aziz, Asan Ibnu Finud dan Ibnu Majisun.



Imam Abu Hanifah

Abu Hanifah adalah putera sabit Ibnu Nu'man Ibnu Marziiban. Menurut
riwayat lain, Abu Hanifah adalah putrea Tsébit Ibnu Zuthi, seorang keturunan
Persia. Dia dilahirkan di Kufah pada tahun 80 Hijriyah (699 M) dimasa Abdul
Malik bin Marwan al-Amawi, dan wafat pada tahun 150 Hijriyah (767 M).
Ayahnya adalah seorang pedagang besar, karenanya Abu Hanifah sebelum
memusatkan perhatiannya terhadap ilmu, turut berdagang di pasar, menjual kain
sutra. Di samping berniaga, ia tekun pula menghafal al-Quran dan amat gemar
membacanya.

Abu Hanifah hidup selama 52 tahun dalam masa Amawiyah dan 18 tahun

dalam masa Abbasi. Maka segala daya pikir, daya cepat tanggapnya dimilki di
masa Amawi, walaupun akalnya terus tembus dan ingin mengetahui apa yang
belum diketahui, istimewa akal ulama yang terus mencari tambahan.
Dalam kehidupan sehari-hari Abu Hanifah adalah orang yang hidup
berkecukupan. Sebagai pedagang ia tidak tamak, tidak takut kehabisan
harta,sangat memelihara 4manah orang yang dititipkan kepadanya, murah hati,
yang mempergunakan kekayaan untuk kehidupan orang lain, amat kuat
agamanya, amat banyak ibadatnya, berpuasa di siang hari dan mengerjakan
shalatul lail di malamnya.

Mélik menerangkan jalan yang ditempuh Abu Hanifah dalam membentuk
Mazhab-mazhabnya dn mempelajari aneka masalah, ialah mendiskusikan sesuatu
masalah dengan para muridnya.

Imém Abu Hanifah tidak menerbitkan kitab dengan ditulisnya sendiri. Ini
wajar karena di masa Abu Hanifah belum berkembang usaha pembukuan. Di
waktu usaha pembukuan telah mulai berkembang, ia telah berusia lanjut. Murid-
muridnyalah yang membukukan pendapat-pendapatnya, mungkin sebagian yang
dicatat itu adalah hasil diktenya sendiri, akan tetapi walaupun Abu Hanifah tidak
mempunyai kitab yang dapat kita katakana hasil karyanya sendiri, namun para
ulama mengatakan Abu Hanifah mempunyai Kitab Musnad yang mengandung
hadis yang diriwayatkan olehnya. Menurut penelitian para ulama, kitab Musnad
itu bukan hasil karya Abu Hanifah sendiri. Kitab itu dikumpulkan oleh murid-
muridnya. Di antara yang mengumpulkannya ialah Muhammad Ibnu Hasan. Kitab
itu dinamakan al-Atsar oleh Abu Yiisuf

Wahbah az-Zuhaili

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa az-Zuhaili. Dilahirkan di kota
Dar'atiyah bagian Damaskus pada tahun 1932. beliau belajar di Fakultas Syari‘ah
di Universitas al-Azhar Kairo dengan memperoleh ijazah tertimggi pada peringkat
pertama pada tahun 1956. beliau mendapat gelar Lc¢ dari Universitas Ain asy-
Syams dengan predikat jayyid pada tahun 1957. beliau mendapat gelar ' MA' di
Diploma Mazhab Syari'ah pada tahun 1959 dari Fakultas hukum Universitas al-
Qé&hirah, kemudian gelar Doktor dalam hukum asy-Syari'ah al-Islamiyah' dicapai
pada tahun 1963. pada tahun 1963 beliau donobatkan sebagi dosen Mudarris' di
Universitas Damaskus. Spesipikasi keilmuan Wahbah Zuhaili adalah Figh dan
Ushul Figh. Adapun karya-karyanya Wahbah Zuhaili antara lain: al-Wasil Fi



Ushul al-Figh al-Islami, al-Figh al-Islami Fi Uslabihi al-Jadid, al-Figh al-Islami
Wa 'Adilatuhu, Tafsir al-Munir Fi al-'Agidah Wa asy-Syari'ah Wa al-Manhaj.

Imam Bukhiri

Imam BukbarT merupakan salah seorang ulama hadis vang cukup terkenal.
Salah satu kemasyhurannya disebabkan oleh usahanya dalam mengumpulkan
hadis yang dia himpun dalam kitab 'al-Jami' as-Sahil'. Kitab ini dianggap sebagai
kitab umat Islam yang utama setelah al-Qur'an.

Pada zamannya, medan hadis bagaikan lautan yang sangat luas dimana
kondisi hadis bercampur antara hadis sahih dengan hadis palsu, antara yang benar
dan yang buatan. Hadis telah dijadikan sebagai mata pencaharian hidup, dan
digunakan sebagai media pendekatan terhadap penguasa, dalam kondisi semacam
ini, agama Islam akan menghadapi bahaya seperti yang dialami oleh agama
sebelumnya, ketika penganutnya telah menyelewengkan kitab suci mereka.

Kemudian untuk menghindari penyelewengan di atas, Imam Bukhari
melakukan seleksi hadis berdasarkan kesahihan hadis yang bersangkutan, bukan
matannya. Mata rantai Rawi, menurut Bukhari, merupakan tiang pancang hadis.
Jika ia roboh, maka robohlah hadisnya, Jika mata rantai itu benar, hadisnya dapat
diterima, walaupun seperti apa isinya. Secara teoritis, hadis sahih menurut
Bukhéri, adalah hadis yang disepakati oleh rawi siqah yang meriwayatkan dari
sahabat yang mashur, yang tidak terjadi perselisihan antara para sigah itu sendiri.

Yisuf Qardawi

Nama lengkapnya adalah Muhammad Yisuf Qardawi. Dilahirkan di Safat
Turab, Mesir, pada tanggal 9 September 1926. ia dikenal sebagai seorang ulama
yang ahli dalam bidang hukum Islam, dan mantan Dekan Fakultas Syari'ah
Universitas Qatar. Yasuf Qardawi lahir dalam keluarga yang taat menjalankan
ajaran agama. Pada usia 2 tahun ayahnya meninggal dunia dan sejak saat itu, ia
hidup di bawah asuhan pamannya.

Kecerdasan Qardawi sudah terlihat sejak ia masih kecil, pada usia 10

tahun ia sudah mampu menghafalkan al-Qur'an dengan baik, kecerdasan Qardawi
semakin terlihat ketika ia berhasil menyelesaikan studinya di Fakultas Ushuluddin
Universitas al-Azhar pada tahun 1952 dengan predikat terbaik. Setelah itu ia
melanjutkan studinya di jurusan bahasa Arab selama 2 tahun, dan selanjutnya ia
belajar di Lembaga Tinggi Riset dan Penelitian Masalah-masalah Islam sela 3
tahun. Pada tahun 1960, Qardawi masuk Program Pascasarjana (Dirdsah al-Ulya)
di Universitas al-Azhar, Qaira, dan setelah selesai ia mengambil Program Doktor
dan menulis disertasi yang berjudul Figh az-Zakah (Figh Zakat).
Dalam sejarah hidupnya, Yisuf Qardawi, pernah ditahan penguasa militer Mesir
atas dasar tuduhan membantu pergerakan Ikhwanul Muslimin pimpinan Hasan al-
Banna yang bergerak dalam bidang Ibadah dan Mu'amalah. Selain selain terkenal
sebagai ahli hukum Islam, Yisuf Qardawi, Jjuga dikenal sebagai seorang ulama
yang rajin menulis buku. Adapun karya-karya Yasuf Qardawi antara lain: Kitab
al-Halal Wa al-Haram Fi al-Islam, Figh al-Zakah, al-Ibadah, an-Nas Wa al-Hélaq,
al-Hilal al-Islam, serta masih banyak buku-buku lainnya.
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Lampiran III

Nama
TTL
Alamat Asal

Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Pekerjaan Orang Tua
Ayah

Ibu

Alamat Orang Tua

Pendidikan:

CURRICULUM VITAE

: Yayan Sunaryan
: Majalengka, 22 Juni 1981
. DS/Kec. Pamanukan BTN Pamanukan Raya, RT 34/11,

Blok M, No 27, Pamanukan-Subang. JAWA BARAT

: Soleh
: Khoeriyah

. Wiraswasta
. Wiraswasta
: DS/Kec. Pamanukan BTN Pamanukan Raya, RT 34/11,

Blok M, No 27, Pamanukan-Subang. JAWA BARAT.

Sekolah Dasar Eka Sari, Pamanukan, lulus tahun 1993.

Madrasah Tsanawiyah NU, Putra 2, Buntet, Cirebon, lulus tahun 1996

Madrasah Aliyah Keagamaan, Buntet, Cirebon, lulus tahun 1999

Fakultas Syari'ah Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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